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	Abstract 
Taxes are a vital source of state revenue that play a crucial role in supporting fiscal independence and national development. As the contribution of natural resources declines, the government seeks to optimize tax revenue by enhancing public awareness, including among younger generations. This community service activity aimed to instill early tax awareness by introducing Income Tax Article 21 (PPh 21) to senior high school students at Madrasah As’Adiyah in Makassar. The methods used included interactive tax education, simple tax calculation simulations, and assessments to measure students' understanding. The results indicated a high level of enthusiasm, significant improvement in both conceptual and practical understanding of PPh 21, and an increased awareness of the role of taxes in national life. Educating students about PPh 21 proved to be an effective long-term strategy for developing a tax-conscious generation. Therefore, integrating tax education into the formal school curriculum and fostering sustained collaboration with tax authorities are essential to strengthening these outcomes.
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	Abstrak 
Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang berperan vital dalam mendukung kemandirian fiskal dan pembangunan nasional. Seiring menurunnya kontribusi sektor sumber daya alam, pemerintah mendorong optimalisasi penerimaan pajak melalui peningkatan kesadaran masyarakat, termasuk generasi muda. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menanamkan kesadaran pajak sejak dini melalui edukasi Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh 21) kepada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) di Madrasah As’Adiyah, Makassar. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif, simulasi perhitungan pajak, dan evaluasi pemahaman siswa. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme yang tinggi, peningkatan pemahaman konseptual dan praktis mengenai PPh 21, serta tumbuhnya kesadaran siswa terhadap peran pajak dalam kehidupan berbangsa. Edukasi PPh 21 terbukti efektif sebagai strategi jangka panjang dalam membentuk generasi sadar pajak. Oleh karena itu, diperlukan integrasi materi pajak dalam kurikulum sekolah serta kolaborasi berkelanjutan dengan otoritas perpajakan untuk memperkuat hasil yang dicapai.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Pajak merupakan tulang punggung pendapatan negara yang esensial dalam membiayai pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan (Upa et al., 2021). Peran vital pajak ini menjadi semakin krusial seiring dengan menurunnya kontribusi sumber daya alam sebagai penopang utama devisa negara (Erliyana, 1996). Dalam menghadapi tantangan tersebut, pemerintah berupaya menggali sumber-sumber pendanaan lain yang lebih berkelanjutan, terutama dari potensi dalam negeri, baik melalui kekayaan alam maupun partisipasi masyarakat melalui pajak. Hal ini merupakan perwujudan dari semangat kemandirian bangsa dalam membiayai pembangunan nasional (Rismawati, 2013).
Untuk itu, kontribusi penerimaan negara dari dalam negeri diharapkan terus meningkat setiap tahunnya. Peningkatan ini mencerminkan keinginan pemerintah untuk memperkuat kemandirian fiskal, yang hanya dapat dicapai dengan partisipasi aktif masyarakat, terutama melalui pembayaran pajak secara sadar dan sukarela (Handono, 2020).
Sistem perpajakan di Indonesia menganut prinsip self-assessment system, yaitu memberikan kepercayaan penuh kepada Wajib Pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya (Wahasusmiah, 2022). Meskipun sistem ini memberikan fleksibilitas, namun menuntut tingkat kesadaran dan kepatuhan yang tinggi dari masyarakat. Keberhasilan implementasi sistem ini sangat bergantung pada pemahaman, kesadaran, dan tanggung jawab Wajib Pajak terhadap peraturan perpajakan.
Dalam konteks ini, edukasi perpajakan sejak dini, khususnya di tingkat sekolah menengah, menjadi langkah strategis untuk menanamkan kesadaran pajak. Salah satu pendekatan yang efektif adalah melalui pengajaran Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh 21), yang dapat menjadi jembatan pemahaman siswa terhadap konsep perpajakan secara praktis. Beberapa manfaat edukasi PPh 21 bagi pelajar SMA antara lain Pengenalan Konsep Penghasilan dan Pajak
Melalui PPh 21, siswa dapat memahami bahwa penghasilan yang diperoleh seseorang dikenakan pajak, sehingga membentuk kesadaran bahwa bekerja berarti juga berkontribusi bagi negara (Sudirgo et al., 2021). Ini penting karena sebagian lulusan SMA akan langsung memasuki dunia kerja. Simulasi Peran sebagai Wajib Pajak Mempelajari PPh 21 memungkinkan siswa untuk mengenal peran dan tanggung jawab mereka sebagai calon wajib pajak, bahkan sebelum mereka terjun ke dunia kerja. Simulasi ini akan menumbuhkan sikap tanggung jawab dan disiplin (Sudirgo et al., 2021). Menghindari Kesalahan Perhitungan di Masa Depan Edukasi praktis melalui latihan perhitungan PPh 21 akan membekali siswa dengan keterampilan teknis yang berguna saat mereka telah memiliki penghasilan. Ini sekaligus mencegah kesalahan administratif dan potensi sanksi perpajakan yang merugikan (Sudirgo et al., 2021). Dengan demikian, edukasi pajak sejak dini, khususnya melalui materi PPh 21, dapat menjadi strategi jangka panjang dalam menciptakan generasi yang melek pajak, patuh hukum, dan berkontribusi aktif terhadap pembangunan nasional melalui kepatuhan perpajakan.
METODE 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (Madrasah As’Adiyah) di Kota Makassar. Adapun tahapan dan metode pelaksanaan meliputi:
1. Persiapan Materi: Penyusunan modul singkat mengenai konsep dasar PPh 21, peran pajak dalam pembangunan, serta simulasi penghitungan pajak sederhana.
2. Metode Penyuluhan: Penyampaian materi dilakukan secara tatap muka melalui media presentasi interaktif dan penggunaan bahasa sehari-hari untuk memudahkan pemahaman siswa.
3. Simulasi & Diskusi: Siswa diberikan contoh kasus sederhana dan diajak menghitung sendiri pajak penghasilan berdasarkan tarif PPh 21.
4. Evaluasi: Di akhir sesi, siswa diberikan kuis ringan untuk mengukur peningkatan pemahaman serta diberikan kesempatan untuk bertanya.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dengan memberikan edukasi mengenai Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh 21) kepada siswa Sekolah Menengah Atas (Madrasah As’Adiyah) memberikan sejumlah hasil yang signifikan, baik dari aspek kognitif maupun afektif siswa. Secara umum, program ini menunjukkan hasil yang positif dalam hal peningkatan literasi pajak sejak dini. Berikut uraian hasil secara lebih mendalam:


1. Antusiasme Siswa Sangat Tinggi
Salah satu temuan paling mencolok dalam kegiatan ini adalah tingginya antusiasme siswa terhadap materi pajak yang disampaikan. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif mereka selama sesi diskusi, banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta semangat mengikuti simulasi perhitungan pajak. Mayoritas siswa menyatakan bahwa mereka belum pernah mendapatkan materi perpajakan sebelumnya, baik secara formal dalam kurikulum maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Fakta ini menunjukkan bahwa masih ada ruang yang sangat luas untuk memasukkan topik pajak dalam pendidikan dasar dan menengah.
Beberapa siswa bahkan menyampaikan ketertarikan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pajak lainnya seperti Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Ini menunjukkan bahwa edukasi sederhana namun aplikatif dapat memicu rasa ingin tahu siswa terhadap sistem perpajakan secara umum.
2. Peningkatan Pemahaman Konseptual dan Praktis
Sebelum kegiatan berlangsung, mayoritas siswa tidak mengetahui apa itu PPh 21, siapa yang dikenakan pajak, dan bagaimana cara menghitungnya. Namun setelah sesi penyuluhan dan simulasi interaktif dilakukan, terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan. Siswa mulai dapat:
· Menjelaskan definisi PPh 21 sebagai pajak atas penghasilan dari pekerjaan.
· Mengidentifikasi komponen dalam penghitungan PPh 21, seperti penghasilan bruto dan PTKP.
· Melakukan simulasi perhitungan PPh 21 sederhana dengan tarif progresif.
Peningkatan pemahaman ini terlihat dari hasil evaluasi akhir dalam bentuk kuis serta kemampuan siswa menjawab pertanyaan studi kasus yang diberikan. Keberhasilan ini diperoleh melalui pendekatan pembelajaran kontekstual yang disesuaikan dengan realitas siswa serta penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.
3. Kesadaran Pajak Mulai Tertanam
Aspek afektif dari edukasi juga mengalami perkembangan positif. Melalui diskusi dan refleksi, siswa mulai memahami bahwa membayar pajak bukan hanya kewajiban hukum, tetapi juga bentuk tanggung jawab sosial terhadap negara dan masyarakat. Kesadaran ini tumbuh dari pemahaman mereka bahwa pajak digunakan untuk membiayai pendidikan, kesehatan, pembangunan, dan fasilitas publik yang mereka nikmati sehari-hari.
Siswa juga menunjukkan pemahaman bahwa sebagai calon pekerja atau profesional di masa depan, mereka akan memiliki kewajiban pajak yang harus dipenuhi. Ini merupakan langkah awal yang penting dalam membentuk karakter generasi muda yang patuh dan sadar pajak.
KESIMPULAN 
Pajak memiliki peran vital sebagai sumber utama pembiayaan negara dan simbol kemandirian nasional dalam menyelenggarakan pembangunan. Seiring berkurangnya kontribusi sumber daya alam, peningkatan partisipasi masyarakat melalui pembayaran pajak menjadi semakin penting. Namun, sistem perpajakan Indonesia yang menganut prinsip self-assessment menuntut tingkat kesadaran dan kepatuhan yang tinggi dari masyarakat. Oleh karena itu, edukasi pajak sejak dini merupakan strategi penting untuk membentuk generasi yang sadar dan patuh terhadap kewajiban perpajakannya.
Melalui kegiatan pengabdian yang dilakukan di Madrasah As’Adiyah Makassar, diperoleh hasil bahwa edukasi Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh 21) mampu meningkatkan literasi pajak pelajar secara signifikan. Antusiasme siswa yang tinggi, peningkatan pemahaman konsep dan teknis perpajakan, serta mulai tertanamnya kesadaran akan peran pajak dalam kehidupan berbangsa menunjukkan efektivitas pendekatan ini. Penggunaan metode penyuluhan interaktif, bahasa komunikatif, dan simulasi praktis terbukti mampu menjembatani kesenjangan pemahaman siswa terhadap isu perpajakan.
Dengan demikian, edukasi PPh 21 tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap positif dan rasa tanggung jawab sosial sebagai calon wajib pajak. Kegiatan ini mendukung tujuan jangka panjang pemerintah dalam menciptakan masyarakat yang taat pajak dan mendorong kemandirian fiskal nasional. Untuk memperkuat dampaknya, diperlukan integrasi materi pajak dalam kurikulum formal serta sinergi yang berkelanjutan antara sekolah, lembaga pendidikan tinggi, dan otoritas perpajakan.
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